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ABSTRACT
Purpose of the study: Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa melalui metode problem solving pada mata pelajaran ipa siswa kelas IV Sd Negeri 187/I Teratai. 
Methodology: Metode yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 
Main Findings: Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas hasil penelitian pada siklus I didapatkan tingkat kreativitas belajar siswa sebesar 61% dengan jumlah siswa yang tuntas 9 siswa, dengan demikian dapat dikatakan tingkat kreativitas belajar siswa cukup kreatif. Pada siklus II terjadi peningkatan kreativitas belajar siswa mencapai 100% dengan persentase mencapai 89,79% dan siswa yang tuntas dengan jumlah 17 siswa. 
Novelty/Originality of this study: Salah satu metode yang dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran ipa di sekolah akan mampu membuat siswa lebih giat lagi dalam memecahkan suatu suatu permasalahan dalam pembelajaran dengan metode pembelajaran yang tepat seperti problem solving.
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1. INTRODUCTION
Kreativitas dapat dirumuskan sebagai suatu proses aktivitas kognitif seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa karya baru maupun karya kombinasi yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang ada sebelumnya. Dengan memiliki kreativitas peserta didik diharapkan mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari serta mampu menempatkan diri secara tepat [1]–[3]. Selain itu, dengan adanya kreativitas yang diimplementasikan dalam sistem pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu mengeluarkan ide-ide progresif yang dimiliki. IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam [4]–[6]. Mata pelajaran IPA merupakan bidang study yang berkaitan erat dengan alam dan lingkungan dan juga sangat berkaitan dengan kejadian, realita sehari-hari baik manusia, hewan, maupun tumbuhan. Pemahaman konsep IPA hendaknya harus dibekali dengan pemahaman yang lebih kecil ke yang lebih tinggi. 
Bardasaran observasi awal kenyataan di SD Negeri No. 187/I Teratai. Pada tanggal 28 september 2016, siswa kelas IV yang berjumlah 17 orang. Peneliti memperoleh informasi melalui wawancara dengan wali kelas IV SDN 187/I Teratai yang bernama ibu Nurhasanah, S.Pd, SD menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran siswa terlihat rasa ingin tahu siswa rendah, siswa kurang kreatif, siswa kurang berani dalam presentasi didepan kelas, siswa tidak berani dalam mengambil keputusan, siswa kurang tertarik dalam estetika dan keindahan dalam menghias suatu karya, siswa kurang percaya diri, siswa mudah bosan saat belajar, dan disiplin siswa kurang. Kemudian peneliti melakukan observasi di kelas dengan mengamati kreativitas siswa kelas IV tersebut dengan menggunakan lembar observasi kreativitas. Ternyata memang benar apa yang disampaikan wali kelas IV bahwa dalam proses pembelajaran kreativitas belajar siswa memang rendah sehingga hasil belajar pun rendah. Hal ini terbukti saat observasi hanya 25,7% tingkat kreativitas siswa kelas IV SD Negeri 187/I Teratai terlampir halaman 98 . Hal ini disebabkan karena kurangnya pendekatan guru dengan siswa saat proses pembelajaran, guru kurang menguasai materi dan metode pembelajarannya kurang tepat sehingga kurang memiliki daya dukung. Disamping itu pula minat dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas belum begitu baik, hal ini dapat dilihat dari konsentrasi siswa mengikuti pelajaran, dan banyak siswa yang tidak menyelesaikan tugas latihan ataupun pekerjaan rumah yang diberikan guru. 
Kreativitas belajar yang kurang terlihat dan siswa masih terpaku pada perintah guru. Siswa terkesan kurang peduli dengan pelajaran sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam kegiatan mengajar. Dari permasalahan di atas guru harus meningkatkan pendekatan dengan siswa, menguasai materi pembelajaran dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat dalam membangkitkan kreativitas belajar siswa, apa yang di sampaikan oleh guru dapat dipahami siswa [7]–[9]. Sehingga dapat menumbuhkan kreativitas dan minat belajar pada siswa. Faktor yang sangat dominan dalam menghambat berkembangnya kreativitas peserta didik adalah gaya pengajaran yang terkesan membosankan yang biasa disebut dengan metode ceramah dan metode CBSB ( catat buku sampai habis) yang dilakukan oleh kebanyakan pendidik dengan pengertian bahwa pendidik lebih mengetahui dari pada peserta didik. Sehingga dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran. Problem solving adalah suatu metode pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan. Problem solving adalah problem solving merupakan suatu keterampilan yang meliputi kemampuan untuk mencari informasi, menganalisis situasi, dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk menghasilkan alternatif sehingga dapat mengambil suatu tindakan keputusan untuk mencapai sasaran [10]–[12]. Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa problem solving adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan melatih siswa menghadapi berbagai masalah dalam suatu pekerjaan baik itu masalah pribadi maupun perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. 

2. RESEARCH METHOD
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 187/I Teratai yang beralamat di RT. 08 Kelurahan Teratai Kecamatan Muara Bulian Kebupaten Batang Hari, Provinsi Jambi. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester II di bulan 25 januari – 25 februari tahun 2017 di SD Negeri 187/I Teratai. Subjek penelitian siswa kelas IV SD Negeri 187/I Teratai yang berjumlah 17 siswa terdiri dari 8 orang siswa perempuan dan 9 orang siswa laki-laki. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Metode yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif kualitatif [13], [14]. Teknik-teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah : Wawancara, Observasi, Lembar Observasi Kreativitas Siswa, Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Mengunakan Metode Problem Solving, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model alur penelitian tindakan kelas dari Kemmis dan Taggart, yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi observasi awal, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Banyaknya siklus tidak dapat dipastikan, misal jika dalam satu atau dua siklus permasalahan yang ada sudah dapat diatasi maka penelitian dapat diakhiri, namun jika dalam satu atau dua siklus permasalahan belum dapat terselesaikan maka dilanjutkan ke siklus ketiga dan seterusnya. Siklus kedua dan seterusnya dilaksanakan dengan merevisi faktor-faktor yang dianggap mampu memperbaiki hasil dari siklus sebelumnya [15]. Siklus dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Taggart dapat dilihat pada gambar berikut:
[image: ]
Gambar 1. Alur PTK model Kammis dan Taggart

3. RESULTS AND DISCUSSION
Dalam penelitian untuk mengetahui peningkatan kreativitas belajar siswa melalui metode problem solving pada mata pelajaran ipa siswa kelas iv sd negeri 187/i teratai. Untuk lebih jelas penulis sampaikan dalam bentuk tabel berikut :
Tabel 1. Data yang diperoleh melalui observasi dan penilaian siswa pada siklus I sampai pada siklus II
	PTK
	Jumlah
	Kategori

	siklus I
	61%
	Kurang Baik

	siklus II
	9.79%
	Sangat Baik


Kondisi awal yang dilakukan peneliti saat observasi di kelas IV mendapatkan persentase kreativitas belajar siswa mencapai 27,7%. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas hasil penelitian pada siklus I didapatkan tingkat kreativitas belajar siswa sebesar 61% dengan jumlah siswa yang tuntas 9 siswa, dengan demikian dapat dikatakan tingkat kreativitas belajar siswa cukup kreatif. Pada siklus II terjadi peningkatan kreativitas belajar siswa mencapai 100% dengan persentase mencapai 89,79% dan siswa yang tuntas dengan jumlah 17 siswa. Dengan demikian, penelitian ini telah memenuhi kriteria keberhasilan penilaian yang telah di tetapkan yaitu telah mencapai 75%.
[bookmark: _Hlk139119991]Berdasarkan hasil tersebut kreativitas adalah kemampuan seseorang berfikir, kemampuan untuk menemukan ide dan gagasan baru, maupun berupa karya nyata. Kemampuan seseorang untuk menemukan ide, gagasan baru dalam pemecahan problem, baik yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan, seni, karya dan lain-lain [16]–[18]. Penemuan sesuatu yang baru dapat berupa ide, perbuatan, tingkah laku, karya seni dan lain-lain dimana penemuan ini diperoleh dari pengalamannya baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat. Sehingga dengan meningkatnya kreativitas siswa dalam pembelajaran ipa di sekolah akan mampu membuat siswa lebih giat lagi dalam memecahkan suatu suatu permasalahan dalam pembelajaran dengan metode pembelajaran yang tepat seperti problem solving.
Problem solving adalah belajar memecahkan masalah berlangsung sebagai berikut, individu menyadari masalah bila ia dihadapkan kepada situasi keraguan dan kekaburan sehingga menemukan adanya semacam kesulitan. Langkah-langkah pembelajaran yang menggunakan metode Problem Solving adalah sebagai berikut: 1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. 2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. Misalnya dengan jalan membaca-baca buku, meneliti, bertanya, berdiskusi dan lain-lain. 3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini tentu berdasarkan pada data yang telah diperoleh pada langkah kedua diatas 4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan metode-metode lainnya seperti demontrasi, tugas, diskusi dan lain-lain. 5) Tugas, diskusi dan lain-lain. 6) Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah tadi [19]–[21].

4. CONCLUSION
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode Problem Solving dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa mata pelajaran IPA materi energi pada siswa kelas IV SD Negeri 187/I Teratai. Kondisi awal yang dilakukan peneliti saat observasi di kelas IV mendapatkan persentase kreativitas belajar siswa mencapai 27,7%. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas hasil penelitian pada siklus I didapatkan tingkat kreativitas belajar siswa sebesar 61% dengan jumlah siswa yang tuntas 9 siswa, dengan demikian dapat dikatakan tingkat kreativitas belajar siswa cukup kreatif. Pada siklus II terjadi peningkatan kreativitas belajar siswa mencapai 100% dengan persentase mencapai 89,79% dan siswa yang tuntas dengan jumlah 17 siswa. Dengan demikian, penelitian ini telah memenuhi kriteria keberhasilan penilaian yang telah di tetapkan yaitu telah mencapai 75%. Dalam mengunakan metode Problem Solving sebaiknya diiringi dengan penggunaan media pembelaaran yang menarik untuk mendukung pelaksanaan membuat karya, pembelajaran dengan menggunakan meode Problem Solving tidak hanya dilakukan pada pembelajaran IPA saja tetapi pada pembelajaran yang lain juga bisa digunakan, perlu diadakan penelitian tindakan kelas yang serupa yaitu menggunakan metode Problem Solving pada materi lain.
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